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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa terhadap penggunaan ensiklopedia digital mamalia 

berbasis Citizen Science Project (CSP) yang difokuskan pada empat aspek yaitu kebahasaan, penampilan, teknis, 

dan materi. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III yang berjumlah 30 mahasiswa di suatu 

universitas swasta di Bandung. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif, menggunakan angket 

yang terdiri dari 19 butir pertanyaan yang disebarkan secara online melalui Google forms. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memberikan penilaian positif berdasarkan tingginya persentase 

jawaban sangat setuju dan setuju. Persentase penilaian pada aspek kebahasaan, rata-rata 45,83% mahasiswa sangat 

setuju bahwa kalimat yang digunakan mudah dipahami dan komunikatif. Pada aspek penampilan, rata-rata 54,29% 

mahasiswa sangat setuju tampilan dan fitur yang disajikan jelas, sesuai dengan materi, dan memiliki komposisi 

warna yang menarik. Pada aspek teknis, rata-rata 55,24% mahasiswa sangat setuju bahwa proses login dapat 

dilakukan dengan mudah. Pada aspek materi, rata-rata 58,73% mahasiswa sangat setuju materi yang disajikan sudah 

cukup luas dan informatif. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ensiklopedia digital 

mamalia berbasis CSP mendapatkan penilaian yang sangat baik dari mahasiswa. Temuan ini dapat dijadikan dasar 

untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam menyempurnakan fitur-fitur agar lebih menarik dan memperluas 

cakupan informasi mengenai mamalia. 

Kata Kunci— Citizen Science Project, Ensiklopedia Digital, Mamalia, Persepsi mahasiswa 

 

Abstract 

This study aimed to analyze student perceptions of the use of a Citizen Science Project (CSP)-based digital 

encyclopedia of mammals, focused on four aspects: language, appearance, technical, and material. The subjects 

in this study were 30 third-semester students at a private university in Bandung. This research was conducted 

using a descriptive quantitative method. The questionnaire consisted of 19 questions distributed online through 

Google Forms. The results showed that most students gave a positive assessment based on the high percentage of 

answers indicating "strongly agree" and "agree." The percentage of assessment on the linguistic aspect showed 

that, on average, 45.83% of students strongly agreed that the sentences used were easy to understand and 

communicative. On the appearance aspect, an average of 54.29% of students strongly agreed that the appearance 

and features presented were clear, in accordance with the material, and had an attractive color composition. In the 

technical aspect, an average of 55.24% of students strongly agreed that the login process could be done easily. In 

the material aspect, an average of 58.73% of students strongly agreed that the material presented was quite 

extensive and informative. Based on these results, it can be concluded that the use of the CSP-based digital 

encyclopedia of mammals received a very good assessment from students. This finding can be used as a basis for 

further development, especially in improving features to make it more attractive and expanding the scope of 

information about mammals. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan 

telah berkembang pesat dan menjadi suatu tren 

yang dapat mempengaruhi aspek pembelajaran. 

Salah satu pemanfaatan teknologi digital yang 

paling banyak digunakan adalah perangkat 

seluler dan penggunanya yang semakin 

meningkat (Bernacki et al., 2020). Teknologi 

dalam pendidikan terus berinovasi agar dapat 

memperluas jangkauan untuk membantu 

individu yang terkendala atau tidak memiliki 

fasilitas pendidikan yang memadai (Haleem et 

al., 2022). Selain itu, teknologi dapat 

dimanfaatkan untuk pembelajaran online 

dengan menggunakan berbagai macam sistem 

pengelolaan pembelajaran digital sehingga 

dapat meningkatkan aksesibilitas sumber 

belajar secara terbuka melalui perangkat seluler 

(Aryanti et al., 2022; Vargo et al., 2021). 

Pemanfaatan digitalisasi dalam 

pembelajaran sangat diperlukan, karena 

berkontribusi dalam meningkatkan proses 

pembelajaran serta mencapai hasil belajar yang 

lebih optimal (Sormunen et al., 2020). Selain 

itu, berbagai platform pembelajaran banyak 

menawarkan beragam fitur menarik untuk 

menunjang proses belajar. Hal tersebut 

merupakan potensi besar yang belum 

sepenuhnya dimanfaatkan.  

Salah satu penghambat dalam memanfaatkan 

teknologi adalah kurangnya integrasi aplikasi 

dalam pembelajaran. Hasil studi lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran belum 

sepenuhnya memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan inisiatif 

yang inovatif dan bermakna melalui integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran. Lin et al., 

(2017) menyatakan bahwa seorang pendidik 

perlu mengintegrasikan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

efisien, menumbuhkan generasi yang kreatif 

dalam berkomunikasi dan berpikir kritis di era 

teknologi. Pengajaran digital bertujuan 

mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

Salah satu bentuk inovasi dari perkembangan 

teknologi yaitu pengembangan ensiklopedia 

digital mamalia dengan berbasis Citizen Science 

Project (CSP). Ensiklopedia digital tersebut 

dirancang untuk dapat diakses secara online 

melalui perangkat komputer atau gawai 

(Aryanti et al., 2024) Dalam konteks 

pendidikan, penggunaan ensiklopedia digital 

mamalia berbasis CSP menawarkan konsep 

kolaborasi yang memungkinkan mahasiswa 

terlibat aktif dalam pengumpulan data serta 

memperdalam pemahaman tentang beragam 

mamalia melalui pengamatan di lapangan. 

Selain itu, hal ini juga dapat mendorong 

mahasiswa mengembangkan keterampilan 

praktis dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta memperkuat rasa tanggung jawab 

mahasiswa terhadap pelestarian lingkungan. 

Pemanfaatan ensiklopedia digital dalam 

pembelajaran dapat menjadi media  untuk 

berbagi wawasan, memberi umpan balik, dan 

bekerja sama untuk menyelesaikan tugas 

(Hastini et al., 2020). Selain itu juga, generasi 

saat ini memiliki kemampuan dan pengetahuan 

yang luas terkait teknologi karena integrasinya 

yang tinggi terhadap internet, sehingga dapat 

diarahkan untuk dapat memanfaatkan fasilitas 

tersebut secara maksimal (Pérez-Escoda et al., 

2016). Pemanfaatan teknologi tersebut, 

tentunya akan menimbulkan tanggapan 

beragam dari pengguna, sehingga diperlukan 

analisis penilaian terhadap penggunaan 

ensiklopedia digital mamalia berbasis CSP. 

Persepsi mahasiswa merujuk pada sikap 

atau tanggapan mahasiswa terhadap 

penggunaan ensiklopedia digital mamalia 

berbasis CSP. Hal tersebut dapat bervariasi 

antar setiap mahasiswa, dapat positif atau 

negatif. Penilaian dapat cenderung positif 

apabila merasa bahwa ensiklopedia digital 

mamalia berbasis CSP sangat membantu dalam 

memahami materi, menarik, dan mudah 

diakses. Sebaliknya, Penilaian dapat menjadi 

negatif jika ensiklopedia tersebut sulit 

dipahami, sering mengalami gangguan teknis, 

dan tidak efektif dalam mendukung 

pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan ensiklopedia 

digital mamalia berbasis CSP. 

  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif untuk menganalisis 

persepsi mahasiswa terhadap empat aspek yaitu  

kebahasaan, penampilan, teknis, dan materi. 

Aspek kebahasaan meliputi ketepatan 

penggunaan bahasa, kemudahan pemahaman 

kalimat yang digunakan, kemampuan bahasa 
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dalam meningkatkan minat belajar mahasiswa, 

serta kejelasan kalimat yang komunikatif. 

Aspek penampilan meliputi fitur yang 

ditampilkan jelas dan sesuai materi, dengan 

penyampaian materi yang runtut, sistematis, 

serta alur logika yang jelas disertai instruksi 

yang mudah dipahami, cakupan materi lengkap, 

spesies yang ditampilkan variatif dan jelas, 

gambar dengan ukuran yang sesuai dan mudah 

dipahami, komposisi warna yang menarik dan 

tidak monoton, serta kesesuaian ukuran, warna, 

dan resolusi gambar pada media.  

Sementara itu, aspek teknis meliputi 

kemudahan pemahaman tombol navigasi, 

proses login yang sederhana, petunjuk 

penggunaan yang mudah dipahami, kemampuan 

untuk mengunggah materi sesuai kebutuhan, 

serta aksesibilitas melalui personal computer, 

laptop atau smartphone. Aspek materi 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan 

informatif, dengan gambar yang jelas, serta 

cakupan materi yang cukup luas untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

Sampel yang digunakan sebanyak 30 orang 

mahasiswa semester III yang mengikuti mata 

kuliah zoologi vertebrata. Metode pengumpulan 

data dilakukan menggunakan angket yang telah 

divalidasi sebelumnya. Angket disebarkan 

secara online melalui Google forms yang terdiri 

dari 19 pernyataan. Penilaian dengan 

menggunakan skala Likert dengan kategori 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS).  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

informasi penting terkait persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan ensiklopedia digital 

mamalia berbasis CSP pada aspek kebahasaan, 

penampilan, teknis, dan materi.  

Data mengenai persepsi mahasiswa terhadap 

aspek kebahasaan pada Gambar 1, 

menunjukkan bahwa 53,33% mahasiswa sangat 

setuju dengan ketepatan penggunaan bahasa. 

Sebanyak 50,00% mahasiswa setuju dengan 

kalimat yang digunakan mudah dipahami, 

sebanyak 56,67% setuju dengan bahasa yang 

digunakan meningkatkan minat belajar, dan 

53,33% mahasiswa menyatakan setuju bahwa 

kalimat yang digunakan bersifat komunikatif 

dan tidak membingungkan. 

Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan 

bahwa ensiklopedia digital mamalia berbasis 

CSP dirancang menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami oleh mahasiswa, mulai dari 

proses register sampai pada tahap log out. 

Bahasa berperan penting terhadap pemahaman, 

keterlibatan, dan kenyamanan pengguna dalam 

mengakses informasi. Pengelolaan bahasa yang 

tepat dapat meningkatkan efektivitas suatu 

media pembelajaran dan pengguna memperoleh 

manfaat dari materi yang disampaikan (Fahmy 

et al., 2024). 

 

 
Gambar 1. Persepsi Mahasiswa Terhadap Aspek Kebahasaan 

 

Keterangan: 

1 = Ketepatan penggunaan bahasa 

2 = Kalimat yang digunakan mudah dipahami 

3 = Bahasa yang digunakan meningkatkan minat belajar 

mahasiswa 

4 = Kalimat yang digunakan komunikatif dan tidak 

membingungkan 

 

Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 

sangat penting untuk mendukung proses 

pembelajaran, seperti dalam penggunaan teks 

atau kalimat pada buku, poster, dan layar 

komputer (Shoffa et al., 2021). Kalimat 

digunakan sebagai alat komunikasi antar 

individu sehingga penggunaan bahasa yang 

tepat diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa dan mempermudah 

kegiatan berkomunikasi (Desmirasari & 

Oktavia, 2022). Selain itu penggunaan media 

digital dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasiswa dan fleksibel sehingga 

penggunaannya dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja (Depiyahani & Azra, 2023; 

Mackenbrock & Kleinert, 2023), seperti 

penggunaan ensiklopedia digital mamalia 

berbasis CSP yang berpotensi dalam 

meningkatkan motivasi belajar mahasiswa serta 

mudah dalam penggunaanya. 

CSP mempunyai potensi yang besar dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan pendidikan 
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(Aripin et al., 2021; Peter et al., 2021; Santori et 

al., 2021; Susbiyanto et al., 2024). Tahapan 

kegiatan CSP dilakukan dengan melibatkan 

mahasiswa untuk berkontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan, berpartisipasi 

dalam pengumpulan data ilmiah, analisis, dan 

penyebaran informasi. Keaktifan mahasiswa 

dalam mengikuti kegiatan CSP dapat menjadi 

pendorong yang kuat untuk meningkatkan 

motivasi belajarnya (Phillips, 2019). Faktor-

faktor yang dapat meningkatkan motivasi dalam 

kegiatan CSP diantaranya yaitu adanya 

kesempatan setiap individu untuk belajar dan 

memperoleh pengetahuan baru, 

mengekspresikan kepeduliannya terhadap 

lingkungan, diberikan kesempatan berinteraksi 

dengan orang lain dan terlibat dalam suatu 

kegiatan (Lotfian et al., 2020). 

Aspek kebahasaan dalam ensiklopedia 

berkaitan dengan fitur-fitur dan konten yang 

dirancang sesuai kebutuhan untuk mendukung 

capaian pembelajaran sesuai dengan tahapan 

kegiatan CSP. Gambar 2 merupakan fitur-fitur 

yang memberikan fungsi, manfaat, atau 

kemudahan tertentu kepada pengguna sehingga 

dapat memberikan nilai tambah dan membantu 

pengguna memanfaatkan dengan optimal. 

 

 
Gambar 2. Fitur-fitur dalam ensiklopedia  

 

 Penggunaan bahasa yang jelas, ringkas, dan 

sederhana memungkinkan pembaca dapat 

memahami isi ensiklopedia dengan baik. Fitur-

fitur seperti menu navigasi, fungsi pencarian, 

dan daftar isi mendukung aspek kebahasaan 

dengan mempermudah pengguna menemukan 

informasi. Hasil penilaian keseluruhan 

menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 

dalam ensiklopedia memenuhi kejelasan bahasa 

dan keterbacaan dengan baik. 

Aspek yang kedua yaitu aspek penampilan 

yang berhubungan dengan tata letak, gambar, 

dan komposisi warna. Persentase persepsi 

mahasiswa terhadap aspek penampilan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Persepsi Mahasiswa Terhadap Aspek Penampilan 
 

Keterangan: 

1 = Fitur yang ditampilkan jelas dan sesuai materi 

2 = Materi yang disampaikan secara runtut, sistematis, alur 

logika jelas disertai instruksi yang jelas 

3 = Cakupan materi yang ditampilkan lengkap 

4 = Spesies ditampilkan jelas dan bervariasi 

5 = Gambar terlihat jelas dengan ukuran yang sesuai dan 

mudah dipahami 

6 = Komposisi warna menarik, tidak monoton sesuai dengan 

materi 

7 = Kesesuaian ukuran, warna, resolusi gambar pada media 

 

Gambar 3 menunjukkan persepsi mahasiswa 

terhadap aspek penampilan. Sebanyak 50,00% 

mahasiswa sangat setuju bahwa fitur yang 

ditampilkan jelas dan sesuai materi. 50,00% 

mahasiswa menyatakan sangat setuju materi 

disajikan secara runtut, sistematis, dengan alur 

logika jelas dan instruksi yang jelas. Sebanyak 

56,67% mahasiswa setuju bahwa cakupan 

materi yang ditampilkan lengkap, dan 53,33% 

sangat setuju bahwa spesies dalam ensiklopedia 

ditampilkan dengan jelas dan bervariasi. Selain 

itu, 70,00% mahasiswa setuju bahwa gambar 

terlihat jelas dengan ukuran yang sesuai dan 

mudah dipahami. Sebanyak 63,3% mahasiswa 

juga setuju dengan komposisi warna menarik, 

tidak monoton, dan sesuai dengan materi. 

60,00% mahasiswa menyatakan setuju bahwa 

ukuran, warna, dan resolusi gambar pada media 

sudah sesuai. 

Aspek penampilan ensiklopedia digital 

mendapatkan penilaian positif dari mahasiswa. 

Tampilan pada ensiklopedia digital mamalia 

berbasis CSP disesuaikan dengan analisis 

kebutuhan, dan bersifat dinamis, 

menggabungkan beberapa sumber, termasuk 

kontribusi dari mahasiswa untuk menciptakan 

kumpulan informasi. Informasi tersebut 

mencakup hasil pengamatan lapangan, foto dan 
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catatan tentang spesies mamalia, serta fitur-fitur 

seperti penjelasan materi mamalia, CSP, 

kegiatan FGD, tampilan spesies yang diunggah, 

laporan mahasiswa mahasiswa dan kegiatan 

lainnya (Gambar 4). Mahasiswa berkolaborasi 

dengan menerapkan konsep-konsep teoritis 

yang dipelajari ke dalam konteks nyata dan 

berperan seperti ilmuwan untuk mencapai 

tujuan bersama dalam pengamatan lapangan 

(Cappa et al., 2018; Koomen et al., 2018; 

Wuebben et al., 2020). 

Mahasiswa juga dapat memberikan pendapat 

atau penilaian terkait dengan kesesuaian tata 

letak dan gambar dalam ensiklopedia dengan 

topik yang dibahas. Dari sisi visual, gambar 

terlihat jelas dengan ukuran yang sesuai dengan 

komposisi warna yang dapat mendukung 

materi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

aspek visual yang dirancang dapat memberikan 

daya tarik visual terhadap materi yang disajikan. 

Cheng et al. (2017) mengungkapkan bahwa 

aspek visual yang dirancang dengan baik 

mampu meningkatkan pemahaman, membuat 

informasi lebih mudah diakses, dan menarik 

perhatian lebih cepat. 

 

 
Gambar 4. Fitur untuk Mengunggah Data Mahasiswa 

Aspek ketiga yaitu aspek teknis yang 

menentukan keberfungsian dari ensiklopedia 

dan kenyamanan bagi pengguna dalam 

mengakses. Aspek teknis terdiri dari tombol 

navigasi mudah dipahami, proses login 

dilakukan dengan cara yang mudah, petunjuk 

penggunaan bagi mahasiswa mudah dipahami, 

proses unggah materi dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan, akses dapat melalui personal 

computer, laptop atau smartphone. Persentase 

persepsi mahasiswa terhadap aspek teknis  dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Persepsi Mahasiswa Terhadap Aspek Teknis 

 
Keterangan: 

1 = Tombol navigasi mudah dipahami 

2 = Proses login dilakukan dengan cara yang mudah 
3 = Petunjuk penggunaan bagi mahasiswa mudah dipahami 

4 = Proses unggah materi dapat dilakukan sesuai kebutuhan 

5 = Akses dapat melalui PC, laptop, smartphone 

 

Gambar 5 menunjukkan persentase persepsi 

mahasiswa terhadap aspek teknis. Sebanyak 

56,67% mahasiswa setuju bahwa tombol 

navigasi mudah dipahami. Selain itu, 50,00% 

mahasiswa sangat setuju proses login dilakukan 

dengan cara yang mudah. Sementara itu, 

mahasiswa sangat setuju dengan petunjuk 

penggunaan yang mudah sebanyak 56,67% dan 

56,67% sangat setuju proses unggah materi 

dapat dilakukan sesuai kebutuhan, serta 63,33% 

sangat setuju akses dapat melalui personal 

computer, laptop, smartphone. 

Aksesibilitas dan navigasi media 

pembelajaran digital mendapat penilaian positif 

dari sebagian besar mahasiswa yang 

menyatakan bahwa desain antarmuka dapat 

mempermudah aksesibilitas. Ensiklopedia 

digital mamalia berbasis CSP dirancang dengan 

memperhatikan aspek teknis yang dapat 

memudahkan bagi mahasiswa seperti proses 

login, unggah data, gambar, dan catatan hasil 

pengamatan yang dapat dilakukan melalui PC, 

laptop atau smartphone. Proses pengunggahan 

data mahasiswa sangat penting dan dapat 

melengkapi data yang diperlukan (Walker et al., 

2021). Selain itu mahasiswa diberikan panduan 

untuk melakukan proses akses (Gambar 6). 

Dengan memperhatikan aspek teknis tersebut, 

maka ensiklopedia digital mamalia berbasis 

CSP dapat menjadi media belajar yang efektif 

secara berkelanjutan dan mudah digunakan oleh 

mahasiswa ataupun pengguna yang lain. 
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Gambar 6. Panduan Penggunaan Ensiklopedia 

 

Setiap mahasiswa dapat melakukan proses 

login dengan menggunakan username dan 

password. Proses login dirancang untuk 

membantu mahasiswa masuk tanpa harus 

mengisi informasi pribadi setiap akan 

mengakses, tetapi jika belum memiliki akun 

dapat melakukan proses registrasi terlebih 

dahulu dengan mengisi data seperti Nomor 

Induk Mahasiswa (NIM), nama lengkap, email 

aktif, password dan tahun angkatan. Selain itu, 

mahasiswa dapat melakukan proses 

pengunggahan data atau materi secara langsung 

termasuk teks, foto dan koordinat geografis. 

Mahasiswa dapat menggunakan buku panduan 

yang diberikan melalui tautan flipbook jika 

mengalami kendala dalam proses akses. Dengan 

memperhatikan setiap aspek teknis tersebut, 

maka ensiklopedia digital mamalia berbasis 

CSP mudah digunakan oleh mahasiswa dalam 

pengumpulan data dan penyebaran pengetahuan 

mengenai mamalia. Aspek teknis mencakup 

berbagai elemen yang harus dipertimbangkan 

untuk memastikan kesiapan dan keberhasilan 

implementasi seperti proses aksesibilitas, 

penggunaan perangkat keras, perangkat lunak, 

dan keterampilan teknis pengguna, sehingga 

mampu mendukung proses pembelajaran 

keberlanjutan (Mosa et al., 2016). 

Penilaian aspek materi terdiri dari materi 

bersifat informatif, gambar disajikan dengan 

jelas, dan materi yang disajikan cukup luas. 

Persentase persepsi mahasiswa terhadap aspek 

materi dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Persepsi Mahasiswa Terhadap Aspek Materi 

 
Keterangan: 

1 = Materi bersifat informatif 

2 = Gambar disajikan dengan jelas 

3 = Materi yang disajikan cukup luas 

 

Gambar 7 menunjukkan persepsi mahasiswa 

terhadap aspek materi yaitu 60,00% mahasiswa 

sangat setuju bahwa materi bersifat informatif, 

sebanyak 56,67% sangat setuju bahwa gambar 

disajikan dengan jelas, dan 56,67% sangat 

setuju materi yang disajikan cukup luas. Aspek 

materi sangat penting karena ensiklopedia 

digital mamalia berbasis CSP menyediakan 

materi yang bersifat informatif tentang berbagai 

spesies mamalia dan dapat diperbaharui secara 

berkala agar dapat menambah pemahaman 

penggunanya (Roche et al., 2020). Selain itu 

setiap spesies dilengkapi dengan gambar atau 

foto agar materi yang ditampilkan semakin 

menarik dan dapat disertakan tautan atau 

referensi spesies yang relevan yang dapat 

menyediakan informasi lebih lanjut mengenai 

spesies yang diamati tersebut (Frigerio et al., 

2018; MacLeod & Scott, 2021). 

Penilaian positif terhadap ensiklopedia 

digital mamalia berbasis CSP menunjukkan 

bahwa mahasiswa sebagai pengguna lebih 

termotivasi untuk belajar. Berdasarkan pada 

data hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa 

menyatakan sangat setuju dan setuju terhadap 

berbagai pernyataan yang mencakup aspek 

kebahasaan, penampilan, teknis, dan materi. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

penggunaan ensiklopedia digital mamalia 

berbasis CSP memiliki peran penting dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan memotivasi.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hal 

tersebut meliputi kemudahan navigasi yang 

memungkinkan mahasiswa terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

ensiklopedia menyajikan informasi yang 
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mudah diakses, baik secara visual maupun 

teknis, sehingga mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

keterlibatan aktif. Hal tersebut menjadikan 

ensiklopedia sebagai media pembelajaran yang 

relevan dalam memenuhi kebutuhan 

mahasiswa. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Ensiklopedia digital mamalia berbasis CSP 

dirancang sebagai bahan tambahan pada mata 

kuliah zoologi vertebrata. Berdasarkan pada 

hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa menyatakan sangat setuju pada 

aspek kebahasaan sebesar 45,24%, aspek 

penampilan sebesar 55,76%, aspek teknik 

sebesar 55,24%, aspek materi sebesar 55,24%. 

Ensiklopedia digital mamalia berbasis CSP 

mendapat respons positif dari sebagian besar 

mahasiswa sebagai pengguna karena 

menggabungkan sumber daya dan informasi, 

serta memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa ikut terlibat secara aktif untuk 

berpartisipasi dalam pengumpulan data hasil 

observasi lapangan sehingga mahasiswa 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran dan 

menjadi lebih sadar serta peduli terhadap 

perlindungan dan pelestarian mamalia 
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